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Abstrak


Early marriage means a grand instituisi to bind two people of the opposite sex who was a teenager in the family ties. There are several factors causing early marriage, which is a factor of personal and family factors. From personal factors teenager is because they want to avoid sin (sex), and some are due to an "accident". While the family factor is imposed on the parents. In early marriage, there are some impacts that cervical cancer, neoritis depression, and conflicts that led to divorce. Early marriage in the psychological perspective is not hamper education. It could even increase the motivation. Of particular concern is the emotion they are still unstable. However, if the teen is able to control myself, and being an adult, the matter will be spared. While the religious perspective, early marriage is okay. Moreover, if in order to prevent acts of sin (sex).

The purpose of this study is to describe the knowledge about early marriage in SMA OKI year 2016. This study used cross sectional approach. The population in this study were all students at SMAN Kabupaten OKI 2016 with the number of 180 respondents. The results of this study show from SMA Negri 1 Lempuing OKI good knowledge as much as 20 respondents (71.4%) and respondents who are knowledgeable about as many as 8 respondents (28.6%) 2016, SMA Negri 1 Lempuing Jaya good knowledge as much as 20 respondents (76 , 9%) and respondents who are knowledgeable about as many as six respondents (23.1%) 2016, SMA Negri 1 Mesuji Kingdom knowledgeable well as much as 11 respondents (47.8%) and less knowledgeable respondents who were 12 respondents (52.2% ) 2016, SMA Negri 1 Mesuji OKI good knowledge as much as 20 respondents (68.9%) and respondents who are knowledgeable about as many as nine respondents (33.1%) 2016, SMA Negri 1 Kayuagung good knowledge as much as 19 respondents (67.8 %) and respondents who are knowledgeable about as many as nine respondents (32.2%) 2016, SMA Negri 4 Kayuagung good knowledge as much as 18 respondents (66.6%) and respondents who are knowledgeable about as many as nine respondents (31.4%) 2016 , SMA Negeri 1 SP Padang (70.9%) and less knowledgeable respondents were 7 respondents (29.1%) 2016, SMA Negri 1 Lampam good knowledge base as much as 17 respondents (68%) and respondents who are knowledgeable about as many as 8 respondents (32%) 2016, SMA Negri 1 Tulung Selapan good knowledge as much as 19 respondents (70.3%) and respondents who are knowledgeable about as many as 8 respondents (29.7%) Year 2016. it is expected that the results of this study can be used as input in efforts to improve the quality of education and students can better understand and appreciate the impact of early marriage.
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Abstrak
Pernikahan dini diartikan merupakan instituisi agung untuk mengikat dua insan lawan jenis yang masih remaja dalam satu ikatan keluarga. Ada beberapa faktor penyebab pernikahan dini, yaitu faktor pribadi dan faktor keluarga. Dari faktor pribadi remaja adalah karena ingin menghindari dosa (seks bebas), dan ada juga yang karena "kecelakaan". Sedangkan dari faktor keluarga adalah karena paksaan orang tua. Dalam pernikahan dini, ada beberapa dampak yaitu kanker leher rahim, neoritis depresi, dan konflik yang berujung perceraian. Pernikahan dini dalam perspektif psikologi adalah tidak menghambat pendidikan. Bahkan bisa menambah motivasi. Yang dikhawatirkan adalah emosi mereka yang masih labil. Namun, jika sang remaja mampu mengendalikan diri, dan bersikap dewasa maka permasalahan tersebut akan terhindar. Sedangkan perspektif agama, pernikahan dini boleh saja. Apalagi jika untuk mencegah perbuatan dosa (seks bebas).Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang pernikahan dini di SMA Negeri Kabupaten OKI Tahun 2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi di SMA Negeri Kabuoaten OKI Tahun 2016 dengan jumlah 180 responden. Hasil penelitian ini menunjukan dari SMA Negri 1 Lempuing OKI berpengetahuan baik sebanyak 20 responden (71,4%) dan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 8 responden (28,6%) Tahun 2016, SMA Negri 1 Lempuing Jaya berpengetahuan baik sebanyak 20 responden (76,9%) dan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 6 responden (23,1%) Tahun 2016, SMA Negri 1 Mesuji Raya berpengetahuan baik sebanyak 11 responden (47,8%) dan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 12 responden (52,2%) Tahun 2016, SMA Negri 1 Mesuji OKI berpengetahuan baik sebanyak 20 responden (68,9%) dan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 9 responden (33,1%) Tahun 2016, SMA Negri 1 Kayuagung berpengetahuan baik sebanyak 19 responden (67,8%) dan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 9 responden (32,2%)Tahun 2016, SMA Negri 4 Kayuagung berpengetahuan baik sebanyak 18 responden (66,6%) dan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 9 responden (31,4%)Tahun 2016, SMA Negeri 1 SP Padang (70,9%) dan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 7 responden (29,1%)Tahun 2016, SMA Negri 1 Pangkalan Lampam berpengetahuan baik sebanyak 17 responden (68%) dan responden  yang berpengetahuan kurang sebanyak 8 responden (32%) Tahun 2016, SMA Negri 1 Tulung Selapan berpengetahuan baik sebanyak 19 responden (70,3%) dan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 8 responden (29,7%) Tahun 2016. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan siswa siswi dapat lebih memahami dan mengerti dampak dari pernikahan dini.
Kata Kunci: Pelaksanaan PERNIKAHAN DINI
1. PENDAHULUAN

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh salah satu pasangan yang memiliki usia dibawah umur yang biasanya dibawah 17 tahun. Baik pria atau wanita jika belum cukup umut (17 Tahun) jika melangsungkan pernikahan dapat dikatakan sebagai pernikahan usia dini (Suryono, 2012).

The United Nations Children’s Fund (UNICEF) pada tahun 2011 wanita yang berusia 25 sampai 29 tahun yang menikah dibawah usia 18 tahun di Indonesia mencapai 34%, Tahun 2012 terdaat 20% wanita yang menikah di usia sekitar 15-19 tahun dan 18% wanita yang menikah dengan laki-laki dibawah usia 20 tahun (Kemenkes RI, 2013).
Menurut UNICEF, pernikahan sebelum usia 18 tahun terjadi diberbagai belahan dunia, dimana orang tua juga mendorong perkawinan anak-anaknya ketika mereka masih berusia dibawah 18 tahun. Pada kenyataannya perkawinan anak-anak adalah suatu pelanggaran hak asasi manusia mempengaruhi pengembangan anak-anak perempuan dan mengakibatkan kehamilan yang beresiko, pengasingan sosial, tingkat pendidikan rendah, dan sebagai awal dari kemiskinan (UNICEF, 2012)
Berdasarkan Angka Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2013 tercatat 4,8% menikah di usia 20-14 tahun dan 41,9% menikah pada usia 15-19 tahun atau 41 per 1000 pernikahan (Riskedes, 2013)

Angka statistik pernikahan dengan pengantin wanita berusia dibawah 16 tahun secara keseluruhan mencapai lebih dari seperempat dari total pernikahan di Indonesia. Bahkan si beberapa tempat angkanya jauh lebih besar, misalnya di Jawa Timur 39,43%, Kalimantan Selatan 35,48%, jambi 30,63%, Jawa Barat 36% dan Jawa Tengah 27,84% (Damayanti, 2012)
Pernikahan usia dini disebabkan oleh faktor ekonomi, pengetahuan, faktor dini sendiri dan faktor orang tua. Dari usia pernikahan dini, dapat berisiko terhadap kesehatan, yaitu kehamilan, depresi, penyalah gunaan obat, gangguan emosi, selain itu anak juga mengalami lahir premature, BBLR, child abuse, dan kematian (Astuty, 2012)
Di Abedin Bangladesh pada tahun 2010, di dapatkan bahwa 75% wanita menikah dan melakukan persalinan pertama sebelum usia 20 tahun yang pada akhirnya berdampak pada masalah kesehatan seperti aborsi dan kematian bayi setelah lahir (Astuty, 2012)

Menurut Adningsih (2011) pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada remaja setelah mimin, informasi yang kurang akurat dan benar tentang kesehatan reproduksi sehingga memaksa remaja untuk melakukan eksplorasi sendiri dan hubungan pertemanan. 
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode survey deskriptif. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Rancangan penelitian cross sectional adalah rancangan penelitian yang semua variablenya diobservasi antara variable dependen dan variable independen dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2010)
Penelitian ini menggunakan metode survey Deskriptif yang bertujuan untuk melihat gambaran pengetahuan siswi tentang Pernikahan Dini sebagai pencegahan pernikahan dini di 9 SMA Kabupaten Ogan Komering Ilir OKI tahun 2016.

Populasi pada penelitian ini adalah siswa-siswi di 9 SMA di kabupaten Ogan Komering Ilir OKI, dengan jumlah populasi 1264 responden. Sampel penelitian ini adalah sebagian siswi di 9 SMA Kabupaten Ogan Komering Ilir OKI dengan jumlah 161 responden.
Analisis univariat adalah analisis dengan table distribusi frekuensi dan presentase dari macam-macam variable dependen dan variable dependen (Notoatmodjo, 2011)
HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Univariat

Tabel 5.1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan pengetahuan remaja tentang pernikahan dini di SMA Kabupaten OKI Tahun 2016
	No
	Pengetahuan
	Frekuensi (f)
	Presentase(%)

	1
	Baik
	161
	67,9%

	2
	Kurang
	76
	32,1%

	
	Jumlah
	237
	100%


Dari tabel 5.1 diatas, dapat diketahui bahwa responden yang berpengetahuan baik sebanyak responden (67,9%) dan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak responden (32,1%).
IV.        PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini variable pengetahuan tentang Pernikahan Dini dikatagorikan menjadi dua yaitu baik dan kurang baik. Baik jika responden menjawab ≥ 75% pertanyaan yang benar dan kurang baik jika responden menjawab ≤ 75% pertanyaan dengan benar. 
Hasil penelitian responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 161 responden (67,9%), lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan kurang baik yaitu sebanyak 76 responden (32,1%).
Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh salah satu pasangan yang memiliki usia di bawah umur yang biasanya di bawah 17 tahun. Baik pria atau wanita jika belum cukup umur (17 Tahun) jika melangsungkan pernikahan dapat dikatakan sebagai pernikahan usia dini.

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Kabupaten OKI Tahun 2016 didapatkan hasil pengetahuan tentang pernikahan dini sudah baik, hal ini dikarenakan informasi sudah banyak didapatkan dari keluarga, Lingkungan, Maupun Media sehingga dampak pernikahan dini diketahui, akan tetapi pengetahuan yang baik tentang pernikahan dini harus juga didukung berbagai aspek yang lain terutama lingkungan. 

V.      KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA Kabupaten OKI Tahun 2016, mengenai gambaran pengetahuan remaja tentang Pernikahan Dini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Responden yang berpengetahuan baik sebanyak 161 responden (67,9%) dan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 76 responden (32,1%).
SARAN
1. Bagi Instansi Sekolah Menengah Atas (SMA)
Bagi pihak SMA diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan siswa siswi dapat  lebih memahami dan mengerti dampak dari pernikahan dini.
2. Bagi Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pustaka untuk menambah referensi dalam memberikan informasi dan pengetahuan serta untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi mahasiswa Akbid Budi Mulia Palembang. Bagi Pihak pendidikan diharapkan dapat bahan referensi seperti buku-buku sumber, majalah kesehatan, jurnal, serta bahan-bahan lain yang menunjang penulisan karya tulis ilmiah ini.
3. Bagi Peneliti yang akan datang

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari faktor lain yang berhubungan dengan pernikahan dini sdan diharapkan dapat memilih variabel-variabel lain yang berhubungan dengan seks bebas.
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